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ABSTRAK

Setiap UMKM wajib mengembangkan sistem penjualan yang stabil. Selain itu, proses pembukuan yang
sistematis juga harus diterapkan agar pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan untuk keberlanjutan
UMKM dapat tetap terjaga. Meski memiliki potensi yang besar, namun UMKM di Desa Oben kerap
mengalami kesulitan dalam mengelola keuangannya. Di tengah kebutuhan akan solusi praktis dan efektif,
pelatihan pembukuan sederhana muncul sebagai jawaban tepat atas permasalahan utama UMKM. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan pengetahuan masyarakat tentang
literasi keuangan. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan 80% UMKM di desa Oben mampu membuat
laporan keuangan sederhana. Hal ini dikarenakan penyampaian materi dan contoh praktik yang dilakukan
oleh pemateri mudah dipahami. Sebanyak 20% pelaku UMKM lainnya masih belum memahami praktik
penyusunan laporan keuangan dalam bisnis.

Kata kunci: Transparansi, Kesejahteraan, Bisnis, Pembukuan, UMKM

ABSTRACT

Every MSME is required to develop a stable sales system. Apart from that, a systematic bookkeeping process
must also be implemented so that financial management and decision making for the sustainability of
MSMESs can be maintained. Even though they have great potential, MSMEs in Oben Village often encounter
difficulties in managing their finances. In the midst of the need for practical and effective solutions, simple
bookkeeping training has emerged as the right answer to the main problems of MSMESs. This service activity
aims to improve financial management and public knowledge about financial literacy. The results of service
activities show that 80% of MSMEs in Oben village are able to prepare simple financial reports. This is
because the delivery of material and practical examples carried out by the presenters are easy to understand.
Another 20% of MSME players still do not seem to understand the practice of preparing financial reports in
business.

Keywords : Transparency, Welfare, Business, Bookkeeping , MSMEs.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menegah mempunyai peran yang penting bagi masyarakat
Indonesia (Prasetyo et al., 2020). Selain koperasi, UMKM merupakan pilar perekonomian
nasional (Dewi, 2020). UMKM menjadi sektor yang paling diandalkan untuk berkontribusi
menopang perekonomian Indonesia yang fluktuatif (Nay et al., 2024). Berdasarkan
Peraturan Perundang-undangan No. 20 tahun 2008, UMKM adalah usaha produktif yang
dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha
mikro kecil dan menengah (Iswara et al., 2022). Kondisi UMKM dapat mendorong
perekonomian Indonesia, salah satunya adalah lebih dari 97% dari tenaga kerja di
Indonesia berada pada sektor UMKM (Alinsari, 2021). Sebagian besar orang di Indonesia
bergantung pada penghasilan mereka sebagai pelaku usaha atau pekerja di sektor UMKM
(Laily & Efendi, 2020). UMKM perlu diarahkan untuk mendukung pencapaian sasaran
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penanggulangan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi (Chairia et al., 2021). Terdapat
UMKM vyang cukup percaya diri dengan kemampuannya dalam menjalankan kegiatan
usahanya (Machfuzhoh et al., 2020), namun ada pula pemilik usaha yang sudah lama
menjalankan usahanya namun belum mampu menjalankan usahanya secara efektif
(Nurhasan et al., 2023). Setiap UMKM diwajibkan untuk mengembangkan sistem
penjualan yang stabil. Selain mempertahankan kestabilan dalam sistem penjualan, UMKM
juga perlu berupaya menyelaraskan pengembangan produk baru dengan kebutuhan
pelanggan dan preferensi konsumen yang terus berubah (Muttagien et al., 2022). Selain itu
proses pembukuan yang sistematis juga harus dilaksanakan agar dalam pengelolan
keuangan serta pengambilan keputusan demi keberlangsungan UMKM dapat
dipertahankan (Goetha et al., 2024). Dampak dari diabaikannya pengelolaan keuangan
mungkin tidak terlihat jelas, namun tanpa pengelolaan keuangan yang efektif,
kemungkinan besar pengelola tidak bisa memahami bisnisnya secara utuh (Sari & Indriani,
2017). Pelatihan pembukuan sederhana juga dilakukan untuk meningkatkan transparansi
dan kesejahteraan bisnis masyarakat (Suninono et al., 2023).

Desa Oben Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang, merupakan salah satu
contoh potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan melalui Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Pelaku UMKM desa Oben memiliki beberapa jenis usaha yang
ditekuni seperti pangkas rambut, warung sembako, pengrajin tenun, penjahit, petani,
tukang bangunan dan pekerja lepas. Meski memiliki potensi yang besar, pelaku UMKM di
Desa Oben kerap menemui kesulitan dalam mengelola keuangannya. Kurangnya
pemahaman tentang pentingnya pembukuan seringkali menyebabkan ketidaktransparan
dalam pengelolaan keuangan, membatasi pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka.
Banyak pelaku usaha yang merasa terkendala dengan konsep dasar pembukuan dan teknik
pencatatan yang efisien (Ditta & Candrani, 2023) selain itu, beberapa UMKM mungkin
juga menghadapi hambatan dalam mengadopsi teknologi, terutama di daerah yang kurang
terjangkau oleh infrastruktur digital (Prasaja et al., 2022). Oleh karena itu, pendampingan
dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan LSM
lokal, menjadi kunci dalam meningkatkan literasi keuangan dan teknologi di kalangan
UMKM di Desa Oben. Dengan upaya bersama untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam pembukuan sederhana, para pelaku UMKM dapat memperkuat fondasi
bisnis mereka, berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, serta dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Di tengah kebutuhan akan solusi yang praktis dan efektif, pelatihan pembukuan
sederhana muncul sebagai jawaban yang tepat bagi permasalahan utama para pelaku
UMKM di Desa Oben yang belum mengetahui tentang pentingnya pengelolaan keuangan
serta kurangnya praktik pencatatan keuangan dalam pengelolaan usaha. Mitra pada
kegiatan pengabdian ini adalah semua pelaku UMKM Desa Oben yang menekuni beberapa
jenis usaha seperti pangkas rambut, warung sembako, pengrajin tenun, penjahit, petani,
tukang bangunan, serta para pengelola hasil potensi desa. Kegiatan pengabdaian ini
dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan serta pengetahuan masyarakat
tentang literasi keuangan. Dengan memberdayakan masyarakat melalui pelatihan
pembukuan sederhana, maka akan meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya
pengetahuan keuangan dalam menjaga konsistensi serta pengembangan usaha (Rachma &
Azhar, 2023). Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan praktis juga
merupakan suatu konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai - nilai masyarakat
untuk membangun paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat people-centered,
participatory, empowerment and sustainable (Makandolu et al., 2023).
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METODE

Kegiatan ini dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa KKN Tematik Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang berjumlah 6
orang. Masyarakat yang hadir berjumlah 53 orang. Kegiatan pengabdian ini berlangsung di
Desa Oben, Kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Waktu pelaksanan kegiatan selama 1 minggu dari tanggal 15 Januari 2024 sampai tanggal
22 januari 2024 Subjek yang menjadi titik fokus dari kegiatan ini adalah Bumdes dan
Palaku Usaha UMKM. Tahapan pelaksanaan kegiatan Pelatihan ditinjukan dalam gambar
1.

Survei Lokasi UMKM Diskusi dengan pelaku
(Observasi dan Wawancara) —> UMKM
Tahapan Persiapan PerancanganMetode
— Pelaksanaan Sosialisasi
Pelaksanaan sosialisasi dan
pelatihan : .
—_—
1. Melakukan ceramah Evaluasi
tentang pentingnya

pencatatan keuangan
2. Melakukan peraktik
pembukuan sederhana

Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahapan Keterangan
Survey lokasi UMKM Mengidentifikasi UMKM yang ada di Desa
Oben dan lokasinya.
Diskusi dengan pelaku UMKM Mendapatkan informasi kebutuhan dan
permasalahan UMKM.
Persiapan 1. Mempersiapkan materi yang tepat

untuk disampaikan kepada UMKM
sesuai dengan kebutuhan dan sebagai
pemecahan masalah.

2. Persiapan lokasi kegiatan pelatihan

3. Persiapan alat dan bahan saat kegiatan
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berlangsung

Menyelenggarakan Pelatihan Menyelenggarakan pelatihan pembukuan
sederhana untuk memberikan pemahaman
dan  keterampilan kepada UMKM.
Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan
melalui dua tahap. Tahap pertama dengan
metode ceramah yang menjelaskan tentang
pentingnya melakukan pencatatan
keuangan usaha dan pada tahap selanjutnya
dilakukan penjelasan serta melakukan
praktik langsung pembukuan sederhana
oleh para pelaku UMKM yang kemudian
dinilai untuk melihat sejauh mana
pemahaman mitra dalam melakukan
pencatatan keuangan sederhana

Evaluasi kegiatan Mengevaluasi efektivitas dan dampak
pelatihan yang telah dilakukan .

HASIL

Dalam upaya Upaya mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatnya
kesejahteraan masyarakat Desa Oben, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas
Katolik Widya Mandira telah menggelar pelatihan pembukuan sederhana bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah tersebut. Pelatihan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan keterampilan kepada pelaku UMKM dalam mengelola
keuangan mereka dengan lebih efisien dan transparan.

1. Tahap survey

Mahasiswa KKN melakukan survei dan wawancara dengan pelaku UMKM
untuk mengidentifikasi kebutuhan mereka terkait pembukuan. Hasil survei
menunjukkan permasalahan tentang pentingnya literasi keuangan dan sebagian besar
pelaku UMKM membutuhkan bantuan dalam memahami konsep dasar pembukuan
dan cara melakukan pencatatan keuangan yang sederhana. Tidak adanya pembukuan
dalam kegiatan bisnis membuat masyarakat sulit menentukan besarnya laba bersih dari
usaha yang mereka geluti.
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T {.l = z
Kegiatan Survey UMKM

2. Tahap Persiapan

Berdasarkan hasil survei tersebut, dosen dan mahasiswa KKN melakukan
tahap persiapan berupa ; melakukan survey lokasi pengabdian, menyiapkan alat dan
bahan selama proses kegiatan, serta menyusun materi pelatihan yang mencakup
konsep dasar pembukuan, teknik pencatatan keuangan sederhana, dan manfaat
pembukuan bagi UMKM. Materi disusun secara sistematis dan mudah dipahami,
dengan menggunakan contoh-contoh kasus yang relevan dengan bisnis UMKM di
Desa Oben.

3. Tahap Pelaksanaan.

Pelatihan dilaksanakan pada kantor serbaguna di Desa Oben dan dihadiri
oleh para pelaku UMKM desa Oben. Selama sesi pelatihan, mahasiswa KKN
memandu para peserta dengan interaktif, pemateri memberikan penjelasan mendalam
tentang setiap konsep dan teknik pembukuan yang baik dan benar serta mampu
mengaplikasikan materi yang diterima dengan mudah. Setelah penyampaian materi,
para peserta diajak untuk melakukan praktik langsung dalam mencatat transaksi
keuangan mereka menggunakan metode pembukuan sederhana. Mahasiswa KKN
memberikan bimbingan dan dukungan kepada para peserta selama praktik ini
berlangsung. Setelah pelatihan selesai, dilakukan sesi tanya jawab dan evaluasi untuk
melihat pemahaman materi dan pengaplikasian materi pada peserta.

(e (A
Gambear 3, Kegiatan Sosialisasi UMKM

Untuk mengukur sejauh mana pemahaman materi, para peserta diberikan
sejumlah pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Selain itu untuk menilai keberhasilan
pengaplikasian materi dilihat dari hasil praktik pembuatan catatan transaksi keuangan
usaha dari masing — masing peserta. Berikut merupakan hasil rekapitulasi persentase
pemahaman peserta dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan penilaian tim
pengabdian yang disajikan dalam bentuk diagram.
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Data tingkat pemahaman peserta

® Memahami

Gambar 4. Data Tingkat pemahaman peserta

Berdasarkan data tingkat pemahaman peserta dalam menyusun laporan
keuangan menunjukan 80% pelaku UMKM di desa Oben sudah mampu menyusun
laporan keuangan sederhana. Hal ini dikarenakan penyampaian materi dan contoh
praktik yang dilakukan oleh pemateri mudah di pahami. Selain itu, 20% pelaku
UMKM lainnya terlihat masih belum memahami praktik penyusunan laporan
keuangan dalam bisnis. Hal ini menjadi tugas lanjutan dari tim dalam meningkatkan
pemahaman dan praktik masyarakat. Dengan hasil kegiatan pelatihan ini, diharapkan
bahwa pelaku UMKM di Desa Oben dapat lebih memahami pentingnya pembukuan
sederhana dan mampu mengimplementasikannya dalam operasional bisnis mereka.

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
pengelolaan keuangan mereka, serta membawa dampak positif bagi pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Desa Oben secara keseluruhan. Dosen dan
Mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandira berkomitmen untuk terus mendukung
dan membantu perkembangan UMKM di Desa Oben melalui berbagai program dan
kegiatan yang bermanfaat.

Salah satu komponen yang berkontribusi pada peningkatan perekonomian
mayarakat Oben adalah berwirausaha. Melaui Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) diharapkan dapat mendorong kreativitas dan kemampuan masyarakat untuk
menggunakan sumber daya alam untuk menyebarkan ide dan kreasi mereka (Lubis et al.,
2022). Dalam perjalannanya UMKM desa Oben menghadapi beberapa permasalahan
seperti; pemasaran , keterbatasan dalam inovasi, terutama dalam penyusunan pembukuan
sederhana. Salah satu factor yang dapat meningkatkan keberhasilan UMKM adalah sistem
pembukuan yang jelas.

Pembukuan merupakan komponen penting yang tidak boleh dilupakan oleh pelaku
bisnis saat mengembangkan usaha Mikro kecil dan menengah (UMKM) (Manoppo &
Pelleng, 2018). UMKM membutuhkan sistem pembukuan yang baik dan akurat untuk
menjaga keseimbangan finansial dan mengelola risiko di tengah-tengah pasar yang terus
berubah (Rumui & Astuti, 2023). Dengan menerapkan Pembukuan keuangan sederhana,
maka pelaku UMKM dapat melihat kondisi keuangan usaha, termasuk keuntungan dan
kerugian yang dialami usaha tersebut (Purwati et al., 2023). Hal — hal yang wajib dipelajari
oleh pemilik usaha dalam pembukuan sederhana adalah pendapatan, pengeluaran, serta
arus kas untuk dapat mengoptimalkan pengelolaan persediaan barang, dan mengevaluasi
keberhasilan strategi pemasaran.
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KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pelatihan pembukuan sederhana untuk UMKM di Desa Oben,
terdapat 80 % pelaku UMKM mampu menyusun laporan keuangan sederhana untuk bisnis
mereka. Adopsi praktik pembukuan sederhana memiliki dampak positif yang signifikan
bagi pertumbuhan dan kesejahteraan bisnis lokal. Melalui pemahaman yang ditingkatkan,
kolaborasi yang berhasil, dan perubahan praktik bisnis yang terlihat, UMKM dapat
meningkatkan efisiensi operasional mereka serta membuat keputusan yang lebih tepat dan
strategis. Dengan demikian, pembukuan sederhana bukan hanya menjadi solusi praktis
untuk tantangan keuangan yang dihadapi oleh UMKM di Desa Oben, tetapi juga menjadi
kunci untuk menciptakan ekosistem bisnis yang lebih inklusif dan berkelanjutan di tingkat
lokal. Diperlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak untuk melanjutkan upaya
peningkatan literasi keuangan dan teknologi di kalangan UMKM, sehingga mereka dapat
terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian desa
dan negara secara keseluruhan.
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